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Abstract

Pocketbook based on Mind Map is a supporting book with a size smaller than
the standard size, which is systematically in accordance with the working
principle of the brain and does not require extensive space in storing it. The
aims of studies to explore the potential for developing biology pocketbook
based on Mind Map (BIOMAP). This is a descriptive qualitative study with
survey methods. The Data collected using the instrument developed that was
validated by two experts and tested on 51 students and two high school
biology teachers in Jakarta. The results obtained explained that around
72.5% of respondents answered that biological material was difficult to learn.
For difficult material, 53.8% of respondents answered Animalia and Plantae.
Biological learning difficulties are dominated by the amount of memorization
in the material according to the opinion of 72.1% of respondents. Teacher
respondents argue that additional learning resources can stimulate students
to improve their learning outcomes. The existence of various additional
learning resources it is hoped that it can be a solution to the learning
problems experienced by students. Based on these data, it can be concluded
that students need additional innovative and interesting learning resources
accompanied by mind maps.

Keywords: BIOMAP, Mind Map, need assessment, pocketbook

Abstrak
Buku saku berbasis Mind Map merupakan buku pendukung berukuran lebih
kecil dari buku standar, yang secara sistematis sesuai dengan prinsip kerja
otak dan tidak memerlukan ruang luas dalam menyimpannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi potensi pengembangan buku saku biologi
berdasarkan Mind Map (BIOMAP). Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif dengan metode survei. Data dikumpulkan menggunakan
instrumen yang telah divalidasi oleh dua ahli dan diuji pada 51 siswa dan dua
guru biologi SMA di Jakarta. Hasil yang diperoleh menjelaskan bahwa sekitar
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72,5% responden menjawab bahwa materi biologi sulit dipelajari. Untuk
materi yang sulit, 53,8% responden menjawab materi Animalia dan Plantae.
Kesulitan belajar biologi disebabkan banyaknya hafalan pada materi tersebut
menurut pendapat 72,1% responden. Responden guru berpendapat bahwa
sumber belajar tambahan dapat merangsang siswa untuk meningkatkan hasil
belajar mereka. Adanya berbagai sumber belajar tambahan diharapkan dapat
menjadi solusi bagi masalah belajar yang dialami siswa. Berdasarkan data ini,
dapat disimpulkan bahwa siswa membutuhkan sumber belajar yang inovatif
dan menarik yang disertai dengan mind map.

Kata Kunci: BIOMAP, Buku saku, Mind Map, need assessment

Pembelajaran merupakan aktivitas
dan proses yang sistematis dan sistemik
yang terdiri dari beberapa komponen
yaitu: guru, kurikulum, anak didik,
fasilitas dan administrasi. Masing-masing
komponen tidak bersifat parsial (terpisah)
atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus
berjalan secara teratur, saling bergantung,
komplementer dan berkesinambungan

(Ananda & Abdillah, 2018).
Pembelajaran melibatkan berbagai unsur:
metode, penggunaan media (cetak,

visual/gambar, audio dan multimedia)
(Suparman, 2014; Widiastuti, 2017,
Ristanto, 2011). Untuk itu diperlukan
rancangan dan pengelolaan belajar serta
penggunaan  sumber  belajar  yang
dikembangkan dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran.

Sumber belajar utama bagi siswa
adalah buku paket atau buku teks siswa
yang telah ditetapkan pemerintah
(Fajriana, Abdullah & Safrida, 2016;
Su’udiah, Degeng, & Kuswandi, 2016;
Nur, 2012). Namun penggunaan buku
paket akan lebih  mempercepat
pencapaian tujuan pembelajaran apabila
siswa melengkapinya dengan sumber
belajar lain yang sesuai dengan materi
pelajaran tersebut. Pernyataan tersebut
dikuatkan melalui Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional RI, Nomor 2 tahun
2008 bab v pasal 6 ayat (2) tentang
penggunaan buku di satuan pendidikan
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yang intinya menyatakan “selain buku
teks, pendidik dapat menggunakan buku
panduan pendidik, buku pengayaan, dan
buku referensi dalam proses
pembelajaran”. Fungsi buku dijelaskan
pada ayat (3) yaitu “untuk menambah
pengetahuan dan wawasan peserta didik”.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka
guru dan siswa dapat menggunakan buku

teks  lain  sebagai  buku  teks
penunjang/pelengkap.
Sumber  belajar pun  dalam

penggunaannya harus sesuai dengan pola
berpikir otak manusia yang dihubungkan
dengan materi ajar (Nur, 2012). Salah
satunya pada materi pelajaran Biologi
yang mempelajari materi spesifik yang
berbeda dengan bidang ilmu lain. Biologi
mengkaji  tentang makhluk hidup,
lingkungan dan  hubungan antara
keduanya. Materi biologi tidak hanya
berhubungan dengan fakta-fakta ilmiah
tentang fenomena alam yang konkret,
tetapi juga berkaitan dengan obyek yang
abstrak seperti: proses-proses
metabolisme, sistem dalam tubuh, konsep
gen dan Kkloning gen/kloning inti. Sifat
obyek materi yang dipelajari dalam
biologi sangat beragam, seperti ukuran
(makroskopis, mikroskopis),

keterjangkauannya, keamanannya,
bahasa. Dengan demikian  untuk
merancang pembelajaran biologi

diperlukan bahan dan alat dukung seperti:
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penggunaan media pembelajaran, sarana
laboratorium, laboratoium virtual, dll).
Karakteristik materi biologi memerlukan
kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
pemikiran secara Kkritis, logis, analitis,
bahkan kadang-kadang memerlukan
pemikiran kombinatorial (Hasan,
Nusantari, Latjompoh, & Nurrijal, 2017;
Rustaman, N et al., 2005; Sudarisman,
2015; Komala, Suryanda, & Lismana,
2016; Suryanda, Rusdi, & Kusumawati,
2017; Justica et al., 2015).

Berdasarkan paparan di atas, maka
akan materi biologi sulit dipahami jika
tidak didukung dengan data visual yang
akan merangsang otak manusia. untuk
mengingat dan memahami maksud dari
konsep yang dipaparkan (Djasmita, 2017,
Rahayu, 2016; Widayat, 2009).
Berdasarkan  hasil observasi pada
beberapa toko buku, ketersediaan buku
dengan karakteristik demikian sangatlah
langka dijumpai. Apabila dijumpai, maka
buku yang ada relatif besar sekitar 25 x 17
dan tebal, sehingga sulit dibawa kemana-
mana. Selain itu, tampilan yang monoton
dalam hal tulisan dan tata letak, serta
gambar tanpa warna, atau berwarna
namun rendah resolusinya.

Berbagai kondisi tersebut menjadi
alasan dan membutuhkan solusi tepat
untuk memotivasi siswa dalam membaca
buku pelajaran Biologi. Salah satu solusi
yang dapat diajukan adalah membuat
sumber belajar dengan ukuran lebih kecil
semisal buku saku yang disesuaikan
minat pembaca (siswa) (Mardatillah,
2018; Windayani, Kasrina, & Ansori,
2018; Asyhari & Silvia, 2016). Buku saku
diartikan buku dengan ukurannya yang
kecil, ringan, dan bisa disimpan di saku,
sehingga praktis untuk dibawa kemana-
mana, dan kapan saja bisa dibaca pada
saat dibutuhkan (Setyono, Sukarmin, &
Wahyuningsih, 2013; Yuliani & Herlina,
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2015; Eliana & Solikhah, 2013;
Sulistyani, et al., 2013).

Ketersediaan buku saku biologi
juga belum sepenuhnya dimanfaatkan
siswa sebagai sumber belajar, hal ini
karena buku saku yang ada menampilkan
contoh-contoh soal dengan tampilan data
linear yang kurang merangsang siswa
untuk berpikir lebih dinamis. Berdasarkan
pernyataan diatas, maka kebutuhan buku
saku yang dibuat menarik dengan
beragam data visual yang mengacu
tampilan yang dinamis dengan konsep
mengikuti kerja otak berupa Mind Map
menjadi sesuatu yang dibutuhkan.

Berdasarkan paparan di atas, maka
perlu dilakukannya penelusuran lebih
untuk melihat apakah pengembangan
buku saku berbasis Mind Map merupakan
suatu  kebutuhan.  Penelitian  ini
merupakan penelitian pendahuluan dari
penelitian pengembangan media belajar
mandiri bagi siswa yang mudah dibawa
dan mengikuti cara kerja otak manusia.
Penelitian ini ingin menggali kebutuhan
akan sumber belajar mandiri biologi yang
berbasis Mind Map.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan teknik survey. Sampel
penelitian sebanyak 51 orang siswa dari
salah satu SMA di Jakarta kelas X dan dua
orang guru biologi di salah satu SMA
Swasta di Bekasi. Dengan menggunakan
instrumen penilaian kebutuhan (need
assessment instrument) data diambil
melalui teknik paper and pencil test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelusuran terhadap
keberadaan buku saku biologi, melalui
toko buku online maupun non online,
didapati bahwa buku saku biologi tersebut
merupakan buku ringkasan materi untuk
persiapan ujian nasional. Buku saku
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tersebut, berisikan ringkasan materi dan pembaca. Beberapa buku tersebut dapat
latihan soal serta sangat minim ilustrasi dilihat pada Tabel 1.
dan warna, sehingga membuat jenuh

Tabel 1. Buku Saku yang Beredar dipasaran

No. Judul Pengarang Tahun Penerbit
1. Buku Saku Kusnadi, Soni Penerbit
Biologi SMA Muhsinin, Yayan Kawan Pustaka

Kelas 1, 2, & 3 Sanjaya

BukmSaku

BloL0G
"

&:l-'l.:--viﬂ'/. = Of

2. Buku Saku Evi Luvina 2010  Binarupa
Biologi SMA 1,2  Dwisang Aksara
&3 BIOLOGI
3. Pocket Book: Kusnadi, Soni 2013  CMedia Z“/&"{—//"
Biologi SMA Muhsinin, -

\

Kelas 1,2 & 3 Yayan Sanjaya

SMAKELAS 1,2, &3

4. New Pocket Book Kusnadi, S.Pd., 2015 CMedia .
Biologi SMA M.Si. Soni ¢ =
Kelas X, XI, & Mubhsinin, M.Si. =
XII Dr. Yayan 2

Sanjaya, M.Si. Z

5. Mini Book Master Renan 2012  WahyuMedia

Biologi SMA Rahardian, S.Si.
Kelas X, XI, & & Azni Ananda,
XII: Belajar S.Si.

Biologi menjadi
lebih mudah,
lebih asyik, & gak
bikin pusing
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TOP Pocket No. 1 Renan 2013  WahyuMedia
Biologi SMA Rahardian, S.Si.
Kelas X, XI, & & Azni Ananda,
XII: Rahasia S.Si.
cepat, mudah, &
simpel kuasai
Biologi
Buku Saku Andri 2010 Kaifa
Biologi SMA Nurdiansyah
S.Pf, Rini
Nuraeni Msi ¥
:E, Andri Ngzh, Spd.
Buku Saku Eva Fitriana, 2014  Quantum limu -
Hafalan Biologi S.Si. AKU 2
SMA HAFALAN
SIULL
I

Kamus Saku Collins Gem 1997 Erlangga
Biologi..,

Hasil penelitian berdasarkan kebutuhan akan adanya buku saku biologi

penggalian informasi

terhadap siswa

(responden 51  siswa) mengenai

berbasis Mind Map dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis kebutuhan

No. Pernyataan

Hasil Temuan

1. Biologi termasuk  mata
pelajaran yang sulit

72,5% mengatakan ya
28,5% mengatakan tidak

2. Alasan materi biologi sulit

dipahami

(jawaban boleh lebih dari 1)

Ket: responden 51 orang

72,1% menjawab terlalu banyak hafalan
41,9% siswa menjawab penyajian guru
kurang variatif

349% siswa menjawab  belum
digunakan sumber belajar yang menarik
11,6% menjawab materi biologi terlalu
abstrak
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4,6% siswa menjawab jam pelajaran
yang kurang sesuai dengan banyaknya
materi

3. Jenis sumber belajar yang
sering  digunakan  pada
pembelajaran biologi
(jawaban boleh lebih dari 1)

Ket: responden 51 orang

98% siswa menjawab dari buku paket
60,8% siswa menyatakan dari materi
yang disampaikan guru

54,9% menggunakan internet sebagai
sumber informasi

9,8% memanfaatkan lingkungan

3,9% menggunakan modul

2% menggunakan LKS

2% menggunakan sumber belajar lain

4.  Peranan Mind Mapbagi siswa
dalam memahami pelajaran

78,4% mengatakan Mind Mapsangat
membantu
21,6% mengatakan tidak membantu
(kurang paham dengan penggunaan
Mind Map)

5. Materi lebih mudah dipahami
dengan bantuan Mind Map

90,2% menjawab ya
9,8% menjawab tidak

6.  Materi yang cocok diterapkan

66,7% menjawab cocok untuk semua

pada buku saku biologi materi
berbasis Mind Map 43,1% menyatakan pada materi
(jawaban boleh lebih dari 1)  Animalia
Ket: responden 51 orang 31,4% menyatakan pada materi Plantae
13,7% menyatakan pada materi
Ekosistem
9,8% menyatakan pada  materi
Pencemaran dan Pelestarian
Lingkungan
7. Saran dari siswa untuk Lebih banyak  gambar, Mind
pengembangan buku saku Mapberwarna, bahasa komunikatif dan
biologi berbasis Mind Map tidak panjang, tulisan berwarna,
sertakan blok warna agar mudah

diingat, beri tips cara mudah untuk

menghapal materi biologi, sertakan
tutorial cara membaca dan memahami
Mind Map-nya, sertakan informasi

aplikatif yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa
sebanyak 37  responden  (72,5%)
menyatakan materi biologi termasuk sulit
untuk dipelajari, Kesulitan belajar siswa
didominasi oleh banyaknya hafalan pada
materi tersebut yang diungkapkan oleh

91

sebanyak 37 responden (72,1%). Namun
demikian sebanyak 18 responden (41,9%)

menyatakan bahwa sulitnya

materi

biologi karena cara penyajian guru yang
kurang variatif, dan belum digunakannya

sumber belajar yang menarik
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responden = 34,9%). Hal ini menjelaskan
bahwa, apabila sumber belajar menarik
responden  untuk  membaca  dan
disampaikan dengan sangat menarik dan
banyak variasi, maka membuat responden
lebih tertarik dan termotivasi serta akan
mengembangkan Kreativitasnya dan hal
ini memberi peluang bagi responden
untuk memahami materi biologi lebih
baik. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian (Djasmita, 2017; Rahayu,
2016; Widayat, 2009).

Data juga menunjukkan bahwa
sebesar 98% dari 51 responden yang
disurvei memilih  menggunakan buku
paket saat belajar. Hal ini merupakan
suatu potensi atau peluang guru untuk
meningkatkan prestasi siswa dengan
menggunakan buku teks baik buku teks
utama maupun buku teks penunjang
Su’udiah et al., (2016), terlebih apabila
siswa didorong untuk mengajukan
pertanyaan saat mereka membaca,
mencari jawaban dalam teks dan
mengidentifikasi  sumber-sumber lain
untuk  mengeksplorasi ide-ide dari
informasi yang mereka temui, mereka
akan menjadi pembaca aktif dan
mendapatkan manfaat maksimal dari
buku yang mereka baca National
Research Council (1997), sehingga buku

penunjang dengan banyak
gambar/ilustrasi, bahasa komunikatif,
variasi warna dalam hal tulisan, dan

informasi aplikatif yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari serta diringkas
dengan bentuk Mind Map yang berwarna,
menjadi  suatu  kebutuhan  menurut
responden. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Elita, 2018; Zein, 2015; dan
Septiani, Susanti, & Meilinda, 2014).
Setelah melakukan pengambilan
informasi kebutuhan siswa, wawancara
dengan 2 orang guru biologi kelas X dari
dua sekolah berbeda yang dilakukan pada
bulan April 2018. Wawancara dilakukan
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dengan pertanyaan seputar pembelajaran
di  kelas. Pertanyaan  wawancara
diantaranya adalah “Apakah kesulitan-
kesulitan yang Bapak/Ibu hadapi ketika
menyampaikan materi?” untuk
pertanyaan ini, responden guru memberi
tanggapan berupa kesulitan dalam
mencari contoh untuk tiap materi yang
dekat dengan kehidupan siswa.

Terkait dengan pertanyaan sumber
belajar yang disarankan oleh guru untuk
dipelajari ~ siswa, responden  guru
menjawab lebih sering menyarankan
membaca buku paket pelajaran. Dengan
asumsi buku tersebut sudah dimiliki oleh
siswa (buku yang dipinjamkan ke siswa
melalui dana BOS).

Berdasarkan  hasil wawancara,
didapatkan pula pernyataan responden
terkait penggunaan Mind Map dalam
pembelajaran Biologi. Responden
mengungkapkan bahwa Mind Map sangat
diperlukan dalam pembelajaran biologi,
khusus pada kelas X terutama pada materi
Plantae dan Animalia, karena materi ini
banyak  menampilkan  karakteristik
khusus takson serta contoh-contoh dari
kerajaan/kingdom  Plantae  maupun
Animalia, sedangkan pertanyaan terkait
dengan buku saku sebagai buku
penunjang, jawaban guru berkisar pada
kemungkinan dapat membantu siswa
dalam mempelajari, karena kepraktisan
untuk dibawa. Namun, setelah diberikan
contoh sedikit ilustrasi perencanaan buku
saku biologi berbasis Mind Map yang
akan dikembangkan, maka responden
guru memberikan tanggapan positif.
Tanggapan  positif ~ ini mungkin
dikarenakan, buku saku biologi berbasis
Mind Map yang direncanakan ini sangat
menarik, penuh warna dan variasi
tampilan dan desain serta dari segi konten
tidak keluar dari konsep dan tuntutan
kurikulum. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wibowo & Suryani (2013)
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media cetak sebagai media intervensi
yang digunakan diantaranya harus
menimbulkan minat pada kelompok

sasaran untuk membaca pesan yang
terdapat didalamnya.

Dibawah ini beberapa ilustrasi dan
tampilan buku saku Biologi berbasis
(BIOMAP)

Mind Map
direncanakan:

yang

Gambar 2. Contoh tampilan Mind Map
dalam buku saku

Pada buku saku juga diberikan

tujuan pembelajaran dan ringkasan materi
seperti terlihat pada Gambar 3.
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kehidupan

s

i e _._'ifﬂ:l_iﬁi

Gambéré. :ruj

Selain itu, buku saku diperkaya
dengan bacaan berupa komik untuk
menghindari kemonotonan dari sebuah
buku teks (Gambar 4) dan adanya
untuk memudahkan
siswa dalam belajar (Gambar 5). Hal ini
cenderung menyukai
bacaan yang menarik dengan sedikit
uraian dan banyak gambar atau warna
(Rahmawati, Sudarmin, & Pukan, 2013;

ringkasan materi

dikarenakan siswa

Eliana & Solikhah,

uan Pembelajaran

2013).

TERSEDIA DI HUTAN

10
]"%ﬂiﬁ’rTAul, KELOMPOK 2 YANG DIPIMPIN
OLAH ZAKI MENCARI BAHAN MAKANAN YANG

" T b Sl i

PAK,
KAMI MENEMUKAN
TIGA JENIS

TUMBUHAN INI
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RINGKASAN MATERI
“EKOSISTEM”
VO oYYy yyyyyy |
Ekosistem adalah hubungan timbal balik yang
kompleks antara makhluk hidup dan
lingkungannya
Komponen-Komponen Ekosistem:
Berdasarkan sifatnya, ekosistem tersusun atas
faktor biotik dan abiotik
a. Faktor Biotik; semua makhluk hidup di bumi.
Tingkatan Faktor Biotik meliputi organisasi di
dalam ekologi yang saling berinteraksi.
Contoh; ekosistem padang rumput terdiri atas
komunitas bermacam-macam tumbuhan  gwspher,
(produsen) dan hewan (konsumen) baik
sebagai herbivor, karnivor, omnlvor
detrivor, ataupun deko! omposer

Gambar 5 Rlngkasan materl ]

Buku saku biologi berbasis Mind
Map (BIOMAP) diperkaya dengan
ilustrasi dan warna.

Memiliki sel penyengat

: BJA CIRI UMUM E]

(knidos
* Tubuh simetradial cengapi

. dlplublasﬁk dan terdagat
mesoglea diantara keduanya
Gk
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Berdasarkan ilustrasi di atas,
responden guru memberikan pandangan
positif terhadap pertanyaan perlunya
pengembangan buku saku biologi
berbasis Mind Map (BIOMAP)
dilakukan.

Hasil analisis kebutuhan siswa dan
informasi yang diutarakan guru biologi
menjadi acuan dan landasan penting
dalam pembuatan buku saku biologi
berbasis Mind Map (BIOMAP) agar tepat
guna dalam membantu guru menjelaskan
materi biologi serta menjadi alternatif
pilihan sumber belajar pada penerapan
KBM sehingga siswa tidak bosan pada
proses pembelajaran yang diikutinya
(Permatasari, Hadiarti, & Fadhilah,
2017). Hal ini diperkuat dengan
penelitian Yeong (2013) bahwa dampak
positif dari penggunaan Mind Map
sebagai media pembelajaran dapat
dirasakan oleh pengajar dan siswa pada
materi biologi sel, sebab sub bab materi
yang begitu kompleks serta mampu
memancing keaktifan pribadi siswa untuk
mencatat dengan merangkai ulang peta
pikirannya pada materi yang telah
diajarkan serta mengaitkan tiap topik
sesuai pemahamannya. Penggunaan Mind
Map dapat membantu siswa mengingat
informasi lebih cepat, serta semakin
mengasah kemampuannya dalam berpikir
kreatif, kemampuan tersebut dapat dilihat
melalui  peningkatan rata-rata hasil
belajarnya (Djasmita, 2017; Elita, 2018;
Madu & Ifeoma, 2012; Septiani et al.,
2014; Zein, 2015; Pujiati, 2016). Proses
pembelajaran yang berbasis Mind Map
ditambah tampilan gambar yang tepat
akan  memudahkan peserta  didik
memahami suatu konsep materi pelajaran
(Dhindsa, Makarimi_Kasim & Anderson,
2011; Lukman & Ishartiwi, 2014).
Tampilan pemetaan informasi pada Mind
Map meniru rupa sel saraf otak sehingga
diharapkan seseorang yang membuat peta
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pikiran tersebut dapat berpikir lebih
dinamis mengikuti garis lengkung yang
diibaratkan dendrit pada sel otak (Buzan,
2006).

Memahami urgensi dari penerapan
sumber belajar biologi tersebut, maka
diperlukan data awal untuk menguatkan
urgensi dari pengembangan sumber
belajar yang dimaksud. Hasil temuan ini
selanjutnya akan diteruskan untuk
dikembangkan menjadi buku saku biologi
berbasis Mind Map (BIOMAP) dan
kemudian dilakukan validasi, baik
validasi terhadap  materi, validasi
terhadap bahasa yang digunakan serta
validasi terhdap media.

SIMPULAN
Penelitian  ini  menyimpulkan,
bahwa pengembangan media

pembelajaran mandiri berupa buku saku
berbasis Mind Map (BIOMAP) sangat
dibutuhkan siswa. Perencanaan
pengembangannya  yang  mengikuti
sistem Kerja otak, bersifat dinamis dengan
beragam data visual, variasi tampilan, dan
pewarnaan (color full) menjadikan
pengembangannya sangat diharapkan.
Keberhasilan dari pengembangan buku
saku berbasis Mind Map ini sebagai
kelanjutan penelitian adalah perancangan
desain buku saku, sehingga dibutuhkan
kerjasama/kolaborasi riset dengan pihak-
pihak yang menguasai desain grafis.
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